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BAB I: PENDAHULUAN 

A. LATARBELAKANG 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki peranan yang menentukan dalam 

mendukung pembangunan nasional. Sejumlah keputusan strategis mulai dan 

merumuskan kebijakan sampai pada implementasi kebijakan dalam berbagai 

sektor pembangunan dilaksanakan oleh PNS. Untuk memainkan peranan 

tersebut, diperlukan sosok PNS yang profesional, yaitu PNS yang mampu 

melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien. Terlebih lagi sebagai 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di lingkungan Inspektorat Utama, penulis 

diharapkan tidak hanya dapat melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan 

efisien, melainkan juga harus akuntabel dan beriorientasi mutu. 

lnspektorat Utama merupakan unsur pengawasan intern di Iingkungan Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian. lnspektorat Utama memiliki fungsi sebagai 

pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya, sebagai 

pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu, serta penyusunan laporan hasil 

pengawasan. 

Kegiatan-kegiatan di Iingkungan lnspektorat Utama erat kaitannya dengan 

pertanggungjawaban instansi dalam menggunakan APBN dan bagaimana fungsi 

perencanaan dan realisasi keuangan tersebut dapat dijalankan secara obyektif 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal mendasar yang menjadi fokus pada 

unit kerja penulis di Subbagian Perencanaan dan Keuangan adalah 

mempertanggungjawabkan perencanaan penggunaan anggaran dan realisasi 

tersebut. 

Ketepatan dalam menghitung kas sangat penting dikarenakan akan berdampak 

pada kesesuaian penggunaan dan penyerapan anggaran dengan kegiatan yang 

akan dilakukan. Jadi perencanaan kas akan membantu agar sisa anggaran 

tersebut proporsional, tidak kurang atau lebih. OIeh karena itu, diperiukan inovasi 

dalam pekerjaan guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja pada individu 

penulis sendiri, yang dapat mempengaruhi kinerja Subbagian Perencanaan dan 

Keuangan sebagai bagian dari lnspektorat Utama. Kondisi yang diharapkan untuk 

jangka panjang dari hasil aktualisasi penulis adalah kertas kerja tersebut mampu 

menjadi kontrol sehingga bisa melihat atau mendeteksi penggunaan anggaran. 
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lnspektorat Utama juga akan dapat menjadi model dalam penggunaan anggaran 

yang baik, efektif dan efisien. 

KONDISI SAAT INI 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan pada Tata Usaha Inspektorat Utama 

memiliki beberapa tugas yaltu Cash Planning (Perencanaan Kas), Laporan 

Realisasi Anggaran dan Revisi Anggaran. Saat mi penyerapan anggaran 

masih belum maksimal dan realisasi sangat berbeda dengan rencana yang 

telah disusun. 

KONDISI YANG DIHARAPKAN 

Realisasi Penganggaran pada Inspektorat Utama sesual atau mendekati 

Rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Penyerapan yang balk tanpa 

membebani pada akhirtahun juga menjadi salah satu kondisi yang diharapkan 

pada perancangan aktualisasi ini. 

IDENTIFIKASI ISU 

Penulis telah bekerja di Bagian Tata Usaha lnspektorat Utama Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI selama kurang lebih lima bulan. 

Berdasarkan pengalaman dan diperkuat oleh dukungan Mentor, penulis 

menemukan beberapa isu yang perlu dipecahkan agar tidak memberikan 

dampak buruk di Iingkungan kerja. Isu-isu tersebut antara lain 

a) Belum optimalnya realisasi anggaran di Iingkungan lnspektorat Utama. 

Masalah 

Penyerapan yang kurang maksimal atas kegiatan yang dilaksanakan 

di Inspektorat Utama. 

Penyebab 

Banyaknya kegiatan yang masih belum terealisasi sampai mendekati 

akhir tahun. 

Kondisi yang Diharapkan 

Penyerapan anggaran yang maksimal tiap bulannya. 

Dampak 

Jika tidak dilkukan penanganan dalam optimalnya penyerapan 

anggaran maka kinerja lnspektorat Utama akan dinilai kurang efektif. 

b) Penggunaan kertas kerja cash planning yang manual pada anggaran 

tahun berjalan di lingkup lnspektorat Utama. 

1) Masalah 
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Penggunaan kertas kerja perencanaan kas (cash planning) untuk 

anggaran tahun berjalan masih menggunakan cara pembagian yang 

disamaratakan menjadi dua belas (12) bulan tanpa adanya 

presentase yang proporsional. 

Fenyebab 

Belum adanya kertas kerja perencanaan kas (cash planning) yang 

efektif dan efisien sebagai kontrol sehingga bisa melihat atau 

mendeteksi penggunaan anggaran. 

Kondisi yang Diharapkan 

Jika kertas kerja perencanaan kas (cash planning) yang tersistem dan 

terstruktur maka akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja. 

Diharapkan juga untuk meminimalisir kesalahan dalam penghitungan 

penyerapan anggaran di lingkungan lnspektorat Utama. 

Dampak 

Perencanaan kas yang kurang balk atau salah akan berdampak pada 

dasar informasi yang kurang sesuai sebagai pendeteksi sisa anggaran 

untuk digunakan beberapa bulan kedepannya samapi akhir tahun. 

c) Belum adanya dokumen check list dalam penyusunan laporan 

pertanggungjawaban di lingkup Inspektorat Utama. 

Masalah 

Bahan yang masih terlewat karena belum dimasukkan ke dalam 

laporan pertanggungjawaban yang akan membuat dikembalikan 

laporan pertanggungjawaban untuk dipenuhi bahan atau data-data 

terkait. 

Penyebab 

Tidak adanya checklist sebagai alat untuk mengetahui dokumen-

dokumen atau syarat-syarat apa saja yang dibutuhkan dalam 

penyusunan laporan pertanggungjawaban. 

Kondisi yang Diharapkan 

Optimalnya penyusunan laporan pertanggungjawaban sehingga 

laporan dapat Iangsung diterima petugas dan ditindaklanjtui. Checklist 

mi akan membantu meringankan beban kerja orang yang bertugas. 

Dampak 

Jika tidak dilakukan tindakan preventif yaitu pengisian checklist maka 

terhambatnya proses pertanggungjawaban suatu kegiatan. 



4. TEKNIS ANALISIS (USG) 

Teknik yang digunakan untuk analisis identifikasi isu adalah analisis USG. 

Analisis USG merupakan alat yang digunakan untuk menyusun urutan 

prioritas yang penting (urgency), serius (seriousness) dan berkembang untuk 

diselesaikan (growth). Isu yang memiliki total skor tertinggi merupakan isu 

prioritas. Untuk lebih jelasnya, pengertian urgency, seriousness dan growth 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Urgency (Penting) 

Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan waktu 

yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. 

Seriousness (Keseriusan) 

Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat yang 

timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu 

tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah- masalah lain kalau 

masalah penyebab isu tidak dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa dalam 

keadaan yang sama, suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah 

lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain yang 

berdiri sendiri. 

Growth (Berkembangnya Isu) 

Seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi 

berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin 

memburuk kalau dibiarkan. 

Penggunaan metode USG dalam penentuan prioritas masalah dilaksanakan 

apabila pihak perencana telah siap mengatasi masalah yang ada, serta hal 

yang sangat dipentingkan adalah aspek yang ada di masyarakat dan aspek 

dari masalah itu sendiri. 

Dengan menggunakan USG pada ketiga isu permasalahan, maka didapatkan 

hasil skoring (menggunakan skala 1 -5) yang dapat dilihat pada Tabel 1. Dan 

hasil tersebut kemudian ditentukan isu yang akan diangkat dan dicari gagasan 

solusinya berdasarkan skor tertinggi. 

10 



NO. IDENTIFIKASI ISU U S G TOTAL 

Belum optimalnya penyerapan 

1. anggaran di lingkungan 4 4 3 11 

Inspektorat Utama. 

Belum adanya kertas kerja 

perencanaan kas (cash planning) 

yang tersistem dan terstruktur 
4 4 4 12 2. 

sebagai kontrol sehingga bisa 

melihat atau mendeteksi 

penggunaan anggaran. 

Belum adanya dokumen check 

list dalam penyusunan laporan 
2 3 2 7 3. 

pertanggungjawaban di 

lingkungan Inspektorat Utama. 

Tabel 1. Identifikasi Isu dengan Metode USG 

Keterangan: 

U : Urgency, S : Seriousness, G: Growth 

Interval penentuan prioritas: 

Angka 1: sangat tidak mendesaklgawat dan berdampak; 

Angka 2 : tidak mendesak/gawat dan berdampak; 

Angka 3 : cukup mendesak/gawat dan berdampak; 

Angka 4: mendesak/gawat dan berdampak; 

Angka 5: sangat mendesaklgawat dan berdampak. 

Berdasarkan proses identifikasi isu menggunakan kriteria USG didapatkan 1 

isu prioritas yang akan dicari penyelesaiannya, yaitu 

"Be/urn adanya kertas kerja perencanaan kas (cash planning) yang tersistern 

dan terstruktur sebagai kontrol sehingga bisa me/ihat atau rnendeteksi 

pen ggunaan anggaran." 



5. GAGASAN PEMECAHAN ISU 

Berdasarkan hasil dari identifikasi isu diatas maka penulis bersama mentor 

memberikan gagasan yaitu penyusunan kertas kerja cash planning 

(perencanaan kas) yang efektif dan efisien. 

TUJUAN AKTUALISASI 

Kertas kerja cash planning (perencanaan kas) yang akan saya aktualisasikan mi 

akan berupa data Microsoft Excel memuat rencana kegiatan yang dilakukan 

selama setahun, jumlah biaya yang harus dikeluarkan, perencanaan pembagian 

kas pada bulan januari sampai desember sesuai dengan tingkat kepadatan dan 

sisa anggaran. Kertas kerja mi akan didampingi dengan petunjuk penggunaan. 

Kertas kerja tersebut diharapkan meminimalisir kesalahan dalam penghitungan 

penyerapan anggaran di Iingkungan lnspektorat Utama. 

MANFAAT AKTUALISASI 

Dengan adanya kertas kerja cash planning (perencanaan kas) diharapkan 

meminimalisir kesalahan dalam penghitungan penyerapan anggaran di 

Iingkungan Inspektorat Utama. Selain itu. Perencanaan pengeluaran anggaran 

yang tidak jauh dari realisasinya dan memudahkan pekerjaan rekan kerja 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan. 
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BAB II: PROFIL ORGAN ISASI 

A. SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR RI 

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia merupakan 

unsur penunjang Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, yang 

berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahilan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dinyatakan bahwa 

Setjen dan Badan Keahlian DPR RI adalah aparatur pemerintah yang dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Setjen dipimpin 

oleh Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian dipimpin oleh Kepala Badan 

Keahlian. 

VlSI 

"Terwujudnya Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwaki/an 

Rakyat Republik Indonesia yang pro fesional, andal, transparan dan akuntabel 

da/am mendukung fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia" 

MISI 

Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, 

andal, transparan dan akuntabel; 

Memperkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan dan 

a ku ntabel. 

TUGAS 

Sekretariat Jenderal (SETJEN) Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

mempunyai tugas mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang administrasi dan 

persidangan. 

FUNGSI 

Dalam menjalankan tugasnya, Sekretariat Jenderal menyelenggarakan fungsi: 

Perumusan dan Evaluasi Rencana Strategis Sekretariat Jenderal; 

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di 

Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian; 

Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan administrasi 

kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 
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Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan persidangan 

kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia: 

Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan 

informasi serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian; 

Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengawasan intern di Iingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian; 

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia; dan 

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

Susunan Organisasi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia terdiri atas: 

Deputi Bidang Administrasi; 

Deputi Bidang Persidangan; dan 

Inspektorat Utama. 

Sekretariat Jenderal juga membawahi 2 (dua) pusat, yaitu: 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan; dan 

Pusat Data dan Informasi. 

Badan Keahilan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, yang selanjutnya 

dalam Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia mi disebut Badan Keahlian merupakan aparatur pemerintah 

bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya dan secara administratif berada di bawah Sekretariat Jenderal. 

Badan Keahlian dipim pin oleh Kepala Badan Keahlian. Badan Keahlian terdiri atas 

Pusat Pusat Perancangan Undang-Undang, Pusat Pemantauan Pelaksanaan 

Undang-Undang, Pusat Kajian Anggaran, Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan 

Negara, Pusat Penelitian dan Bagian tata Usaha Badan Keahlian. 

Badan Keahlian mempunyai tugas mendukung kelancaran pelaksanaan 

wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang 

keahlian. 
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Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Nomor 6 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia telah mengatur 

mengenai struktur, tugas dan fungsi organisasi. 

B. INSPEKTORAT UTAMA 

lnspektorat Utama sebagai unit organisasi eselon I yang sebelumnya hanya 

setingkat bagian atau eselon III merupakan transformasi kelembagaan Aparat 

Pengawas Intern Pemerintah (APIP) di Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Lompatan peningkatan 

status kelembagaan pengawas intern mi membawa konsekuensi semakin 

besarnya wewenang, tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

pengawasan yang dilakukan dalam bentuk audit, reviu, pemantauan, dan evaluasi, 

maupun kegiatan pengawasan Iainya seperti sosialisasi, pembinaan, pendidikan 

dan pelatihan, dan konsultansi. Sebagai bagian dari manajemen peran internal 

auditor semakin menonjol dan strategis. Selain mampu memberikan keyakinan 

yang memadai kepada manajemen melalui tugas pengawasanya, Auditor internal 

diharapkan mampu memberikan bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam pengelolaan keuangan negara. 

VlSI 

"Mewujudkan inspektorat Utama yang Pro fesional, Independen, Akuntabel, dan 

Berintegritas dalam ran gka mendukung pen/n gkatan Kinerja Sekretariat Jenderal 

dan Badan Keahilan Dewan Perwakilan Rakyat Re pub//k Indonesia" 

MISI 

Menyelenggarakan Pengawasan Intern terhadap Akuntabilitas Keuangan 

Negara dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 

Membina Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern dilingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; 

Mengembangkan Kapasitas Inspektorat Utama yang Profesional dan 

Kompeten. 
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TUGAS 

Inspektorat Utama mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di 

Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

FUNGSI 

Dalam melaksanakan tugasnya, Inspektorat Utama menyelenggarakan fungsi: 

Perumusan dan evaluasi rencana strategis Inspektorat Utama; 

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di 

Iingkungan Inspektorat Utama; 

Penyiapan perumusan kebijakan pengawasan; 

Pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan Iainnya; 

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Sekretaris 

Jenderal dan/atau Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 

Penyusunan laporan hasil pengawasan; dan 

Pelaksanaan administrasi Inspektorat Utama. 

Inspektorat Utama dipimpin oleh Inspektur Utama dengan jumlah pegawal 

sebanyak 47 orang, terdiri dan 7 (tujuh) orang dengan posisi Jabatan Struktural, 3 

(tiga) orang posisi jabatan Auditor Madya, 5 (lima) orang posisi jabatan Auditor 

Muda, 9 (sembilan) orang posisi jabatan Auditor Pertama, 6 (enam) orang posisi 

jabatan Auditor Terampil dan 18 (delapan belas) orang posisi jabatan fungsional 

umum. Inspektur Utama membawahi 

Inspekturl; 

Inspektur II; dan 

Kepala Bagian Tata Usaha. 

Kepala Bagian Tata Usaha lnspektorat Utama membawahi 3 (tiga) subbagian, 

yaitu 

Kepala Subbagian Kepegawaian dan Umum; 

Kepala Subbagian Perencanaan dan Keuangan; dan 

Kepala Subbagian Evaluasi dan Pelaporan. 
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001 	STRUKTUR ORGAAIIASI 

INSPEHTOPTUTqMA 
INSPEK1UR UTAMA SETJE 
Dis. Setyanta Nugratia, M.M.  

Total Jabatan Struktural : 7 

4; 
0 

1 	 2 	 - 	 1 
2 	 2 

7 	 4 
• 	 3 	 •...... 	2 

Total Auditor: 23 	 ._._ 3 •,. 	 3 	 4 

........ . 	2 	•..-•...•.. 	2 	 1 

2 .._--.. .-- 0 •._-•.-- 0 

Total Pengadmiriistrasian : 17 

Gambar 1. Struktur Organisasi Inspektorat Utama 

Adapun tugas pokok Pengelola data di Bagian Tata Usaha lnspektorat Utama 

adalah sebagai berikut: 

Menyusun pertanggungjawaban penggunaan anggaran; 

Menyusun laporan realisasi pelaksanaan anggaran; 

Menyusun usulan revisi anggaran; 

Menyusun konsep surat; 

Mengumpulkan bahan penyusunan konsep laporan kinerja; 

Mengumpulkan bahan data dan informasi; 

Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan atasan; dan 

Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap waktu 

diperlukan. 

17 	1__ 



BAB III : RANCANGAN AKTUALISASI 

Nama : 	 Arizal Mashudi 

NIP : 	 19940708 201903 1 001 

Jabatan : 	 Calon Pengelola Data 

Unit Kerja Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Tata Usaha Inspektorat Utama 

Instansi : 	 Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Identifikasi Isu : 	 1 	Belum 	optimalnya 	penyerapan 	anggaran 	di 

Iingkungan Inspektorat Utama. 

2 	Belum adanya kertas kerja perencanaan kas (cash 

planning) yang efektif dan efisien sebagai kontrol 

sehingga bisa melihat atau mendeteksi penggunaan 

a nggara n. 

3 	Belum 	adanya 	dokumen 	check 	list 	dalam 

penyusunan 	laporan 	pertanggungjawaban 	di 

Iingkungan Inspektorat Utama. 

Isu yang Diangkat Belum adanya kertas kerja perencanaan kas (cash 

planning) 	yang 	efektif dan 	efisien 	sebagai 	kontrol 

sehingga bisa melihat atau mendeteksi penggunaan 

angg aran. 

Gagasan : 	 Penyusunan 	kertas 	kerja 	perencanaan 	kas 	(cash 

Pemecahan Isu planning) yang efektifdan efisien. 
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Tabel 2. Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan OutputiHasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 
Kontribusi terhaclap 

- Visi Misu Organisasi 
Penguatan Nilai 

- Org anisasu 

2 3 4 5 6 7 

Rapat dan - Membuat - Undangan Nilai-nilai Dasar ASN: Koordinasi dengan Koordinasi 

Konsultasi undangan rapat rapat dan daftar - Membuat rapat dan atasan dan rekan kerja dengan atasan 

dengan Bagian dan daftar hadir; hadir; mendiskusikan sesuatu hal dapat mewujudkan dan rekan kerja 

Tata Usaha - Konsultasi - Laporan merupakan yang mencerminkan Iingkungan kerja yang dapat 

lnspektorat mengenai singkat rapat; masyarakat yang musyawarah profesional dan mewujudkan 

Utama. rancangan - Dokumentasi mufakat (Whole of meningkatkan lingkungan kerja 

aktualisasi; (Foto dan Government) integritas organisasi yang 

- Pembuatan Rekaman); - Menyampaikan pendapat yang merupakan misi profesional dan 

laporan singkat dalam rapat merupakan jaminan Inspektorat Utama. meningkatkan 

rapat. atau kepastian hak (Komitmen integritas. 

Mutu) 

- Bermusyawarah dan saling Koordinasi juga 

menghargai pendapat orang lain mencerminkan 

(Nasionalisme) transparansi 

- Mengemukakan pendapat dalam bekerja 

dengan sopan dan santun yang merupakan 

(Etika Publik) nilai 

- Bertanggung jawab atas Akuntabilitas. 

kegiatan yang saya lakukan 

(Akuntabilitas) 
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2 Pengolahan - Melakukan - Kiasifikasi Nilai-nilai Dasar ASN : Kegiatan ml Pengolahan data 

data yang koordinasi dengan data; - Mengumpulkan data yang mendukung vlsi yang benar 

diperlukan. beberapa pihak - Konfirmasi tata dibutuhkan saja agar efektif dan organisasi yaitu dapat 

terkait untuk cara efisien (Komitmen Mutu) mengembangkan mencerminkan 

pengumpulan data penghitungan - Koordinasi dengan rekan kerja kapasitas Inspektorat Profesional dan 

yang dibutuhkan; cash planning di bagian lain (Whole of Utama yang Akuntabilitas. 

- Meminta data dari dengan data Government) profesional dan 

rekan kerja sub realisasi - Berkomunikasi dengan balk kompeten. 

bagian anggaran; dengan rekan kerja (Etika 

perencanaan dan - Rekap data Publik) 

keuangan yang realisasi - Jujur dalam mengolah 

ditempatkan di anggaran; informasi yang diberikan (Anti 

lnspektorat I dan Korupsi) 

Inspektorat II - Memastikan informasi yang 

didapat kredibel atau aman 

(Komitmen Mutu) 

- Konsisten dalam 

mengumpulkan data yang dicari 

(A ku ntabil itas) 
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3 Pembuatan - Pembuatan - Draft kertas Nilai-nilai Dasar ASN :- Kegiatan mi Pengerjaan 

kertas kerja kertas kerja kerja Melakukan pengerjaan dengan mendukung visi kertas kerja 

dengan dengan Microsoft perencanaan teliti dan benar (Komitmen organisasi yaitu dengan balk 

menggunakan Excel berdasarkan keuangan;- Mutu)- Jujur dalam pengerjaan mengembangkan maka akan 

Microsoft Excel kriteria pembuatan Usulan dari rumus tanpa mengurangi atau kapasitas lnspektorat memunculkan 

dan menyusun perencanaan kas mentor; menambah (Akuntabilitas dan Utama yang nilai 

petunjuk yang benar;- Anti Korupsi)- Koordinasi dan profesional dan profesionalisme 

penggunaan Pembuatan kerjasama dengan atasan kompeten.Kertas Kerja dan integritas 

kertas kerja. pedoman agar user maupun rekan kerja agar yang sudah dibuat karena akan 

mengetahui cara informasi untuk membuat kertas akan menjadi bukti menjadi bukti 

menggunkan kerja menjadi balk dan minim bahwa pegawai bahwa ASN yang 

kertas kerja akan kesalahan (Whole of lnspektorat Utama berkompeten 

perencanaan kas. Government) meningkatkan 

kompetensinya. 

4 Uji Coba dan - Pengujian kertas - Rekap Nilai-nilai Dasar ASN : Kegiatan ml Evaluasi juga 

Evaluasi. kerja kepada rekan masukan dan - Koordinasi atau kerjasama mendukung visi mencerminkan 

sub bagian saran dari hasil dengan rekan kerja yang saya organisasi yaitu nilai integritas 

perencanaan dan survei; minta untuk mengujicoba kertas mengembangkan dan 

keuangan; - Penilaian kerja (Whole of Government) kapasitas lnspektorat akuntabilitas 

- Survey kepada terkait kertas - Evaluasi akan mengajarkan Utama yang serta religius 

rekan kerja untuk kerja saya untuk berani jika dikritik profesional dan (jujur dalam 

memberikan perencanaan (Anti Koru psi) kompeten. berpendapat) 

kas; - Adanya perilaku yang jujur, 
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masukan dan peduli, dan tanggung jawab 

saran. ketika mau mengujicoba kertas 

kerja tersebut (Anti Korupsi) 

- Evaluasi mi akan 

meningkatkan kualitas produk 

saya yaitu kertas kerja 

(Komitmen Mutu) 

- Pemberian saran yang sopan 

oleh rekan kerja yang 

mengujicoba (Etika Publik) 

- Uji coba ini akan 

mencerminkan bahwa rekan 

kerja saya mementingkan 

kepentingan publik tidak egois 

(Nasionalisme) 

5 Sosialisasi - Membuat - Undangan Nilai-nilai Dasar ASN : Kegiatan ini Sosialisasi juga 

kertas kerja undangan sosialisasi dan - Rekan kerja disosialisasikan mendukung visi akan 

kepada rekan sosialisasi dan daftar hadir; kertas kerja yang dapat organisasi yaitu menguatkan nilai 

sub bagman daftar hadir; - Laporan membantu mereka bekerja mengembangkan profesional, 

perencanaan - Pembuatan singkat efektif dan efisien (Komitmen kapasitas Inspektorat akuntabilitas, 

dan keuangan laporan singkat sosialisasi; Mutu) Utama yang dan integritas 

sosialisasi. - Dokumentasi - Dengan adanya sosialisasi profesional dan karena akan 

(Foto dan maka mereka akan kompeten. menambah 
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Rekaman); mengerjakan secara konsisten pengetahuan 

- Pemahaman menggunakan kertas kerja dan wawasan. 

penggunaan tersebut (Akuntabilitas) 

kertas kerja - Menyampaikan sosialisasi mi 

perencanaan dengan sopan dan santun 

kas. (Etika Publik) 

- Sosialisasi juga bentuk bahwa 

terjadmnya koordinasi dan 

kerjasama di unit kerja (Whole 

of Government) 

- Peduli akan kegiatan rekan 

kerja (Anti Korupsi) 
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BAB IV: PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI 

No. Keg iatan/ Sub Keg iatan Waktu Bukti Fisik 

Rapat Koordinasi dengan 

rekan kerja di lingkungan 

Inspektorat Utama 

Membuat surat undangan Rabu, 2 Lampiran I 

dan daftar hadir Oktober 2019 1.1. Hasil scan Surat 

Undangan dan Daftar Hadir; 

Mempresentasikan Jumat, 4 

rancangan aktualisasi dalam Oktober 2019 1.2. Dokumentasi Kegiatan; 

rapat koordinasi 

Pembuatan laporan singkat Jumat, 4 1.3. Hasil scan Laporan 

Oktober 2019 Singkat; 

Konsultasi dengan mentor Jumat, 4 
1.4. Kartu Kendali. 

Oktober 2019 

2 Pengumpulan data penunjang 

Konsultasi dengan mentor Selasa, 8 Lampiran 2: 

Oktober 2019 2.1. Kartu Kendall; 

Mengolah data penunjang Senin-Rabu, 

7-9 Oktober 22. Dokumentasi Kegiatan. 

2019 

3 Penyusunan kertas kerja cash 

planning (perencanaan kas) 

dengan menggunakan 

Microsoft Excel 

Mengolah data penunjang Kamis- 
Lampiran 3: 

Jumat, 10-11 
3.1. Screenshot data; 

Oktober 2019 

Konsultasi mentor Jumat, 11 
3.2. Kartu Kendall; 

Oktober 2019 

Membuat kertas kerja Jumat- 

Rabu,11-1 6 3.3. Dokumentasi Kegiatan; 

Oktober 2019 

Membuat petunjuk Kamis, 17 3.4. Screenshot petunjuk 

penggunaan Oktober 2019 penggunaan. 
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4 Uji Coba dan Evaluasi kertas 

kerja cash planning 

(perencanaan kas) 

Uji Coba rekan kerja Rabu-Jumat, 
Lampiran 4: 

Subbagian Perencanaan dan 16-18 
4.1. Dokumentasi Kegiatan; 

Keuangan Oktober 2019 

Mengirim Hasil cash planning Rabu, 16 4.2. Screenshot Email ke 

(perencanaan kas) ke Bagian Oktober 2019 Bagian Evaluasi dan 

Evaluasi dan Pelaporan Pelaporan. 

5. Sosialisasi Aktualisasi kertas 

kerja cash planning 

(perencanaan kas) 

Membuat surat undangan Setasa, 5 Lampiran 5: 

dan daftar hadir Oktober2Ol9 5.1. Hasil scan Surat 

Undangan dan Daftar Hadir; 

Memaparkan hasil aktualisasi Selasa, 5 
5.2 Dokumentasi Kegiatan; 

Oktober 2019 

Pembuatan laporan singkat Selasa, 5 5.3. Hasil scan Laporan 

Oktober 2019 Slngkat; 

Pemaparan ke Inspektur Sabtu, 9 
5.4. Dokumentasi Kegiatan; 

Utama Oktober 2019 

Tabel 3. Capaian Kegiatan Aktualisasi 
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B. PENJELASAN TAHAPAN KEGIATAN 

Berikut merupakan penjelasan tahapan kegiatan yang dilakukan oleh penulis 

selama periode off-campus mulai dari tanggal 30 September sampai dengan 8 

November 2019 di Subbagian Perencanaan dan Keuangan Tata Usaha 

lnspektorat Utama Sekretaniat dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. Terdapat 5 kegiatan yang dilakukan oleh penulis, yaitu 

1. KEGIATANI 

Kegiatan pertama yang dilaksanakan oleh penulis setelah sidang akhir 

rancangan rancangan di Wisma Gniya Sabha Kopo adalah melakukan 

kegiatan persiapan rapat koordinasi dengan pegawai di lingkungan 

lnspektorat Utama. Pertama yang dilakukan adalah konsultasi dengan 

Subbagian Kepegawaian dan Umum Tata Usaha lnspektorat Utama waktu 

yang sesuai untuk mengadakan rapat koordinasi untuk memaparkan 

rancangan aktualisasi penulis. Ketika Subbagian Kepegawaian dan Umum 

mengkonfirmasi tanggal dan waktu maka persiapan selanjutnya adalah 

membuat surat undangan dan daftar hadir yang berkoordinasi dengan 

pengadministrasian umum Tata Usaha Inspektorat Utama. Koordinasi dengan 

Subbagian lain merupakan cerminan dari nilai Whole of Government 

sedangkan membuat surat undangan dan daftar hadir adalah bukti fisik dan 

kegiatan rapat mencerminkan nilai Akuntabilitas. 

Rapat koordinasi diadakan pada hari Jumat, 4 Oktoben 2019 pukul 09.00 WIB 

di Ruang Rapat Inspektonat Utama. Rapat dihadiri Kasubag Perencanaan dan 

Keuangan, Kasubag Kepegawaian dan Umum, Kasubag Evaluasi dan 

Pelaponan, Auditor serta Staff di Iingkungan Tata Usaha Inspektorat Utama. 

Rapat tersebut membahas maksud dan tujuan dari aktualisasi serta tahapan 

kegiatan sebagai rencana kegiatan yang akan dilakukan pada masa habituasi 

yaitu ±30 (tiga puluh) hari kerja. Rapat diadakan untuk berkoordinasi dengan 

stakeholder terkait rancangan aktualisasi yang akan dilakukan dimana hal 

tersebut adalah cerminan dari nilai Whole of Government. 

Penulis memaparkan bahwa isu prioritas yang terdapat pada sub bagian 

perencanaan dan keuangan saat ml adalah cash planning (perencanaan kas) 

yang masih belum efektifdan efisien dalam penyusunannya. Sehingga dalam 

pengerjaan cash planning (perencanaan kas) selama ml masih dengan cara 

pembagian Iangsung 12 bulan. 



Gambar 2. Rapat Koordinasi Inspektorat Utama 

Dalam kegiatan rapat terdapat beberapa masukan dan harapan terkait 

rancangan aktualisasi untuk memudahkan dalam melakukan pekerjaan 

menyusun cash planning (perencanaan kas). Masukkan dan pendapat setiap 

peserta rapat disampaikan dengan cara yang sopan dan profesional 

mencerminkan nilai dari Etika Publik. Dengan adanya rapat koordinasi mi 

proses pembuatan aktualisasi cash planning (perencanaan kas) dapat 

terbantu karena pendapat dari rekan kerja yang sudah berpengalaman dalam 

menangani penyusunan cash planning (perencanaan kas) memberikan 

masukkan kendala mereka dalam mengerjakannya. Penulis dapat 

mengidentifikasi kendala tersebut dan membuat solusi untuk menanganinya, 

hal tersebut mencerminkan nilai Komitmen Mutu. Koordinasi dengan rekan 

kerja pada bagian Perencanaan dan Keuangan merupakan bentuk kerja sama 

dengan tujuan kepentingan bersama dalam hal ml mencerminkan nilal 

Nasionalisme. Hasil dari rapat tersebut adalah cash planning (perencanaan 

kas) yang efektif dan efisien yaltu dengan pembagian yang proporsional 

sesuai dengan rencana kegiatan yang akan dilakukan. HasH tersebut 

dituangkan ke dalam laporan singkat rapat sebagal bukti fisik dari kegiatan 

rapat yang merupakan cerminan dari nilai Akuntabilitas. Keseluruhan bukti 

fisik kegiatan pertama dapat dilihat pada lam piran 1 sampai dengan lampiran 

5, 



Kegiatan setelah rapat koordinasi adalah konsultasi dengan Kasubag 

Perencanaan dan Keuangan selaku mentor dan atasan Iangsung. Penulis 

membahas hasil dari rapat koordinasi dan tahap selanjutnya dalam kegiatan 

aktualisasi. Dalam mentoring tersebut penulis dan mentor membahas data-

data apa saja yang diperlukan, penanganan masukan dan saran dari rapat 

koordinasi untuk penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas). 

Koordinasi dengan atasan dan rekan kerja dapat mewujudkan lingkungan 

kerja yang Profesional dan meningkatkan Integritas. 

2. KEGIATAN2 

Kegiatan Kedua yang dilakukan penulis adalah Pengumpulan data-data 

penunjang yang terkait penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan 

kas). Pada kegiatan mi, penulis melakukan koordinasi dan konsultasi dengan 

rekan kerja Subbagian Perencanaan dan Keuangan serta Staff PPK terkait 

alur penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas). Staff PPK 

juga menjelaskan tentang alur penginputan Realisasi Anggaran ke dalam 

Aplikasi Sistem Evaluasi dan Monitoring Anggaran dan Realisasi (SEMAR). 

Tahapan kegiatan mi dilakukan berkala selama minggu kedua bulan Oktober 

2019. Kegiatan ml dilakukan agar penulis mengetahui alur kerja penyusunan 

kertas kerja cash planning (perencanaan kas). Salah satu data penunjang 

yang didapatkan dalam kegiatan mi adalah Rincian Anggaran Biaya (RAB) - 

Alokasi Anggaran Tahun Anggaran 2020 lnspektorat II dan lnspektorat Utama. 

Permintaan data akan digunakan dengan benar dan jujur agar tidak digunakan 

untuk melakukan hal-hal yang merugikan unit kerja, hal mi mencerminkan nilai 

Akuntabilitas dan Anti Korupsi serta Komunikasi saat berinteraksi dengan 

sopan dan menghormati rekan kerja juga mencerminkan Etika Publik dan 

Whole of Government. 

Setelah mendapatkan data penunjang dari Staff PPK, penulis melakukan 

konsultasi dengan mentor mengenai apa saja yang akan dibuat pada kertas 

kerja cash planning (perencanaan kas). Mentor menceritakan bagaimana cara 

pengerjaan cash planning (perencanaan kas) sebelum dibuatnya kertas kerja. 

Penulis juga menerima masukkan dari rekan kerja Subbagian Perencanaan 

dan Keuangan dalam perumusan dengan menggunakan Microsoft Excel. 
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F 
Gambar 3. Pengolahan data penunjang 

3. KEGIATAN 3 

Kegiatan Ketiga yang dilakukan penulis adalah Penyusunan Kertas Kerja 

Cash Planning (Perencanaan Kas) dengan menggunakan Microsoft Excel dan 

menyusun petunjuk penggunaan kertas kerja. Setelah data penunjang yaitu 

Rincian Anggaran Biaya (RAB) - Alokasi Anggaran Tahun Anggaran 2020 

diterima, penulis mengolah data tersebut menjadi Kertas Kerja Cash Planning 

(Perencanaan Kas). Hal yang dilakukan penulis adalah membuat sheet pada 

Microsoft Excel dengan judul "KK_CASH_PLAN" yang berisi data dari RAB, 

kemudian penulis menambahkan kolom bulan selama setahun yang akan 

berisi pilihan sesual dengan rencana kegiatan. Fada tahap mi penulis 

melakukan kegiatan pendalaman, observasi dan percobaan untuk membuat 

rumus excel pada kolom pilihan bulan, kegiatan tersebut diantaranya mencari 

dan melihat tutorial dari web, selebihnya penulis mengembangkan sesual 

dengan keperluan kertas kerja Cash Planning (perencanaan kas). 

Penulis menambahakan fitur pemilihan banyaknya rencana kegiatan yang 

akan dilakukan pada tiap bulannya. Penulis membuat beberapa fitur pilihan 

sesuai dengan karakteristik kegiatan yang akan direncanakan. 

-,-- 	 ________ 

Gambar4. Pilihan Full atau 1/2 pada kolom pilihan bulan 
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ir J 
Gambar 5. Pilihan Check Box pada kolom pilihan bulan 

Perhitungan Presentase Rencana tiap bulan, Presentase Kumulatif Ideal tiap 

bulan dan Presentase Kumulatif Rencana tiap bulan ditampilkan juga ke dalam 

kertas kerja sehingga dalam pemilihan bulan akan langsung otomatis 

mengetahui presentase per bulannya. 

Selain itu, penulis juga memasukkan kolom cek total beban biaya, kolom ini 

berguna untuk melihat apakah saat memilih bulan dan banyaknya kegiatan 

sudah tepat dan tidak kurang atau lebih dalam penganggarannya. Penulis 

membuat notifikasi seperti "Masih Kurang" jika pilihan banyaknya kegiatan 

pada pilihan bulan masih belum memenuhi banyaknya rencana kegiatan dan 

"Kelebihan" jika user terlalu banyak memilih jumlah kegiatan pada pilihan 

bulan. 

I 
Gambar 6. Notifikasi Masih Kurang pada kolom cek beban biaya 

: 	i!1tli 	I 
Gambar 7. Notifikasi Kelebihan pada kolom cek beban biaya 

Dalam penyusunan kertas kerja mi, penulis menerapkan nilai Akuntabilitas, 

Anti Korupsi dan Komitmen Mutu. Komitmen Mutu dicerminkan dengan 

dibuatnya notifikasi pengecekan perencanaan penggunaan anggaran, Anti 

Korupsi sendiri dicerminkan dengan meminimalisir kesalahan dalam 

penganggaran sedangkan Akuntabilitas dicerminkan pada pengolahan data 

yang jujur dan tanpa kecurangan. Hal tersebut dilakukan untuk penganggaran 

yang Iebih baik. 



Pada tahap mi penulis sering melakukan konsultasi dengan mentor untuk 

memahami karakteristik tiap rencana kegiatan. Komunikasi dengan mentor 

dilakukan dengan sopan dan baik sehingga mencerminkan nilai Etika Publik. 

E3 
£1I. -• 

Gambar 8. Konsultasi dengan Mentor 

Pada kegiatan ketiga mi penulis membutuhkan waktu selama minggu kedua 

sampai dengan pertengahan minggu ketiga bulan Oktober 2019 yaitu pada 

tanggal 11-16 Oktober 2019. 

'1 

AA- 

Gambar 9. Penyusunan Kertas Kerja Cash Planning (Perencanaan Kas) 
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4. KEGIATAN4 

Kegiatan Keempat yang dilakukan penulis adalah Uji Coba dan Evaluasi 

Kertas Kerja Cash Planning (Perencanaan Kas). Kegiatan penyusunan kertas 

kerja cash planning (perencanaan kas) membutuhkan waktu yang cukup 

singkat dikarenakan pada kegiatan tersebut juga hasil dari cash planning 

(perencanaan kas) untuk Tahun Anggaran 2020 harus dikirimkan kepada 

Bagian Evaluasi dan Pelaporan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

RI. Setelah selesai penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas) 

penulis melakukan Uji Coba pada rekan kerja pada Subbagian Perencanaan 

dan Keuangan untuk mengetahul jika ada kesalahan atau penerapan yang 

salah dalam perhitungan yang dirumuskan penulis pada kertas kerja cash 

planning (perencanaan kas), hal mi merupakan cerminan dari Komitmen 

Mutu. 

7";; r,~ 

I 
- 

Gambar 10. Uji Coba Kertas Kerja Cash Plannmg (Perencanaan Kas) 
dengan rekan kerja Subbagian Perencanaan dan Keuangan 

Sebelum mengirim hasil tersebut Kasubbag Perencanaan dan Keuangan Tata 

Usaha Inspektorat Utama selaku atasan Iangsung dan juga mentor memeriksa 

kelayakan hasil dari Kertas Kerja Cash Planning (perencanaan kas), kemudian 

Kasubbag Perencanaan dan Keuangan berkonsultasi dengan Inspektur II 

selaku pengguna anggaran. Setelah itu, Inspektur II menyetujui hasil cash 

planning (perencanaan kas) Tahun Anggaran 2020 yang penulis susun 

dengan kertas kerja cash planning (perencanaan kas). Penulis kemudian 

mengirimkan Hasil cash planning (perencanaan kas) kepada Bagian Evaluasi 
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dan 	Pelaporan dengan 	menggunakan email dengan alamat 

bag sipor(ddpr. go.id . 

ITTA. 

— V...,., 

.__c . 

Gambar 11. Penyampaian Hasil Cash Planning (perencanaan kas) 
kepada Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

Kegiatan yang dilakukan penulis selanjutnya adalah menyebarluaskan kertas 

kerja cash planning (perencanaan kas) kepada rekan kerja di Subbagian 

Perencanaan dan Keuangan melalui media cloud. Pengunggahan 

dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2019 pada Google Drive Subbagian 

Perencanaan dan Keuangan. Dengan diunggahnya kertas kerja cash planning 

(perencanaan kas) ke dalam cloud maka rekan kerja Subbagian Perencanaan 

dan Keuangan dapat menggakses dan melihat dengan mudah, hal mi 

mencerminkan nilai Whole of Government. Penyimpanan dalam cloud 

sendiri juga memudahkan pekerjaan pada Subbagian Perencanaan dan 

Keuangan, namun penerapannya masih perlu disosialisasikan secara berkala 

agar kualitas kinerja Subbagian Perencanaan dan Keuangan meningkat, 

mencerminkan nilai Komitmen Mutu. 

Drive 	 Q. Seuct Drtve 	 - 

My Drive 	... ) SUBBAG RENKEU > CASH PLANNING 

shwd w14 

CASH P.AI4 rTIAMA 2CO 

Gambar 12. Penggungahan Kertas Kerja Cash Planning (perencanaan kas) 

pada Goog/e Drive Subbagian Perencanaan dan Keuangan 
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5. KEGIATAN5 

Kegiatan Kelima yang dilakukan penulis adalah melakukan Sosialisasi Hash 

Aktualisasi. Penulis berkoordinasi dengan Subbagian Kepegawaian dan 

Umum Tata Usaha lnspektorat Utama untuk mengadakan sosialisasi, hat mi 

merupakan cerminan dari nilal Whole of Government. Pengadministrasi 

Umum membuat Surat Undangan dan Daftar Hadir sebagal bukti pendukung 

dari kegiatan sosialisasi untuk mencerminkan nilai Akuntabilitas. 

Sosialisasi Hasil Aktualisasi ml diadakan pada tanggal 5 November 2019 pukul 

09.00 WIB di Ruang Rapat lnspektorat Utama dihadiri Kasubag Kepegawaian 

dan Umum, Kasubag Evaluasi dan Pelaporan, Auditor serta Staff di 

Iingkungan Tata Usaha Inspektorat Utama. 

Pada kegiatan sosialisasi i, penulis memaparkan hasil aktualisasi yaitu 

kertas kerja cash planning (perencanaan kas) dan mempraktikkan langsung 

bagaimana cara pengisian kertas kerja tersebut. Penulis memaparkan atau 

berkomunikasi dengan cara yang balk agar rekan kerja pada Inspektorat 

Utama memahami kertas kerja cash planning (perencanaan kas) tersebut, hal 

ml mencerminkan nilai Etika Publik. 

Gambar 13. Sosialisasi Kertas Kerja Cash Planning (perencanaan kas) 

Setelah penulis memaparkan Hasil Aktualisasi, peserta yang hadir 

memberhkan pendapat, masukkan dan saran. Adapun diantaranya yaltu 

meningkatkan Kertas Kerja ml untuk dikembangkan sehingga Iebih user 

friendly dan mencakup pengerjaan yang berkaitan dengan anggaran Iainnya. 

3- 



Sosialisasi ml merupakan musyawarah yang termasuk dalam nilai 

Nasionalisme. 

Penulis juga memaparkan Hasil Aktualisasi kepada Inspektur Utama selaku 

Pimpinan Tertinggi di Iingkungan Inspektorat Utama. Kegiatan mi dilakukan 

pada tanggal 9 November 2019 pukul 14.00 WIB. Kegiatan mi dhlakukan untuk 

mendapatkan dukungan dan masukkan dari Inspektur Utama mengenai Hasil 

Aktualisasi yang telah dibuat oleh penulis. Inspektur Utama mendukung akan 

adanya kertas kerja cash planning (perencanaan kas) karena membuat 

kualitas atau kinerja dari Subbagian Perencanaan dan Keuangan meningkat 

dengan meminimalisir kesalahan dan pembuatan sarana yang berhubungan 

dengan Teknologi Informasi. Kegiatan mi merupakan bentuk inovasi penulis 

dan cerminan nhlal Komitmen Mutu. 
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Gambar 14. Pemaparan Kertas Kerja Cash P/arning (perencanaan kas) kepada Inspektur Utama 

Hasil dari Aktualisasi penulis dapat digunakan untuk kepentingan bersama 

(nilal Nasionalisme). Penyampalan dengan sopan dan baik kepada Inspektur 

Utama merupakan cerminan dari nhlai Etika Publik. 

C. STAKEHOLDER 

Inspektur Utama, sebagal pejabat Eselon I yang memantau kegiatan cash 

planning (perencanaan kas) di Iingkungan Inspektorat Utama Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlhan DPR RI; 

Kepala Bagian Tata Usaha Inspektorat Utama sebagal pejabat pengawas 

kinerja Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dalam melaksanakan cash 

planning (perencanaan kas) Inspektorat Utama; 
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Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan Bagian Tata Usaha 

Inspektorat Utama sebagal pejabat yang melaksanakan cash planning 

(perencanaan kas) Inspektorat Utama; 

Pegawai pada Subbagian Perencanaan dan Keuangan yang berperan dalam 

penyusunan cash planning (perencanaan kas) Inspektorat Utama. 

D. KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI KENDALA 

Beberapa kendala yang dihadapi penulis adalah sebagal berikut: 

Sedikitnya waktu dalam penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan 

ka s); 

Kepadatan kegiatan di lingkungan Inspektorat Utama sehingga sulit 

menjadwalkan rapat. 

Dalam menghadapi kendala tersebut, penulis memiliki beberapa strategi untuk 

mengatasi kendala tersebut yaitu 

Membagi tugas dengan balk antara tugas pokok yang harus diselesaikan dan 

penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas); 

Melakukan konsultasi dengan rekan kerja mengenal cash planning 

(perencanaan kas); 

Berkoordinasi dengan Subbagian Kepegawaian dan Umum untuk menentukan 

kapan waktu yang sesuai untuk mengadakan rapat. 

E. TIME TABLE KEGIATAN 

Check 
Oktober Nov 

No. Kegiatan/ Sub Kegiatan List 

I II III I\l \f I 

Rapat Koordinasi dengan rekan 

kerja di Iingkurigan Inspektorat 'I 

Utama 

Membuat surat undangan 
.1 

dan daftar hadir 

Mempresentasikan 

rancangan aktualisasi dalam I 

rapat koordinasi 

Pembuatan laporan singkat I 

Konsultasi dengan mentor I 

2 Pengumpulan data penunjang I 

a. 	Korisultasi dengan staff PPK I 
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b. 	Konsultasi dengan mentor I 

3 Penyusunan kertas kerja cash 

planning (perencanaan kas) 
I 

dengan menggunakan Microsoft 

Excel 

Mengolah data penunjang 

Konsultasi mentor 

Membuat kertas kerja I 

Membuat petunjuk 
I 

penggunaan 

4 Uji Coba dan Evaluasi kertas 

kerja cash planning I 

(perencanaan kas) 

Uji Coba rekan kerja 

Subbagian Perencanaan dan I 

Keuangan 

Uji Coba Kepala Subbagian 
I 

Perencanaan dan Keuangan 

Mengirim Hasil cash planning 

(perencanaan kas) ke Bagian 'I 

Evaluasi dan Pelaporan 

5. Sosialisasi Aktualisasi kertas 

kerja cash planning I 

(perencanaan kas) 

Membuat surat undangan 
I 

dan daftar hadir 

Memaparkan hasil aktualisasi I 

Pembuatan laporan singkat I 

Pemaparan ke lnspektur 

Utama 

Tabel 4. Time Table Kegiatan Aktualisasi 
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BAB V: PENUTUP 

KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan aktualisasi merupakan tindak lanjut dari rencana yang telah 

disusun dalam rancangan aktualisasi. Kegiatan Aktualisasi yang ditakukan dalam 

masa habituasi selama ±30 (tiga puuh) hari telah dilaksanakan dengan 

mengimplementasikan nilai Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen 

Mutu dan Anti Korupsi (ANEKA) di Iingkungan Inspektorat Utama Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. 

Pelaksanaan aktualisasi meliputi beberapa kegiatan dan setiap kegiatan terdiri 

atas beberapa sub kegiatan. Adapun kegiatan aktualisasi Penulis dibagi atas 5 

(lima) kegiatan utama, mulai dari merancang aktualisasi, koordinasi di Inspektorat 

Utama, pengumpulan data penunjang, penyusunan kertas kerja cash planning 

(perencanaan kas), uji coba dan evaluasi kertas kerja, sosialisasi hasil aktualisasi 

sampai dengan pembuatan laporan hasil akhir kegiatan. Dalam periode aktualisasi 

off-campus, kendala yang dihadapi Penulis adalah kurangnya ketersediaan waktu, 

namun semua kegiatan tetap dapat berjalan dengan baik. Output akhir yang 

dihasilkan dari penyelenggaraan kegiatan aktualisasi adalah Kertas Kerja Cash 

Planning (Perencanaan Kas) yang dibuat untuk membantu pekerjaan dibagian 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan, memaksimalkan perencanaan 

anggaran, meminimalisir kesalahan hitung dan angka perencanaan yang 

mendekati angka realisasi. 

SARAN 

Cash Planning (Perencanaan Kas) yang baik dan benar sangat diperlukan bagi 

unit-unit kerja di Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

karena membantu dalam penyerapan anggaran dan sebagai kontrol untuk 

mendeteksi penggunaan anggaran. Kedepannya, kertas kerja dapat 

dikembangkan lagi menjadi aplikasi berbasis web agar memudahkan dalam 

penggunaan serta penambahan fitur-fitur yang terintegrasi secara otomatis 

dengan aplikasi-aplikasi keuangan lain yang sudah tersedia. Penggunaan 

anggaran yang baik dan benar akan meminimalisir kesalahan menghitung maupun 

tindakan tercela Iainnya. 
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Matriks Habituasi 

Nilai Dasar Indikator Nilai 
Kegiatan I 

Kegiatan 
2 

Kegiatan 3 
Kegiatan 

4 
Kegiatan 5 

Total 
I II III IV I II I II III IV I II I II III IV 

Tanggung 
Jawab  

16 

Akuntabititas Konsistensi 3 

Kejelasan 14 

Nasionalisme 
Cinta Bahasa 
Indonesia  

7 

Sopan Santun 9 

Etika Publik 

Tidak 
Diskriminatif  

6 

Tulus 7 

Ramah 7 

Inovatif 1 

Efektif 4 
Komitmen 
Mutu 

Efisien 4 

Adaptif 7 

Responsif 8 

Peduli 7 

Anti Korupsi Adil 4 

FKerja Keras 7 



I1ariggtirig 	 I 
Jawab 	I 	 I 	I 

Matriks Visi Misi dan Tata Nilai Organisasi 

Keterkaitan Terhadap Visi, Misi dana Tata Nilai Organisasi Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 Total 

Vlsi Mewujudkan Inspektorat Utama yang Profesional, 5 
Independen, Akuntabel, 	dan 	Berintegritas dalam 
rangka mendukung peningkatan Kinerja Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia 

Misi Menyelenggarakan 	Pengawasan 	Intern 	terhadap 0 
Akuntabilitas 	Keuangan 	Negara 	dilingkungan 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Membina 	Penyelenggaraan 	Sistem 	Pengendalian 0 
Intern dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan 
Keahlian 	Dewan 	Perwakilan 	Rakyat 	Republik 
Indonesia 

Mengembangkan Kapasitas Inspektorat Utama yang 5 
Profesional dan Kompeten 

Tata Religius 0 
Nilai 

Akuntabel 5 

Profesional 5 

Integritas 5 

41 



Lampiran 1.1. 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 6 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE 	w.dprgo i 

Nomor 	: IU.011470ISETJEN dan 61< DPR RII1O/2019 	 1 Oktober 2019 

Siral 	: Penting 

Derajat 	Segera 

Penhal 	Undangan 

Yth. 

Kasubag Evatuasi dan P&aporan; 
Kasubag Perencanaan dan Keuangan; 
Kasubag Kepegawaian dan Umum 
Para Pejabat Pelaksana TI) ITTAMA; 

Di Lingkungan Inspektorat titama Sekretar)at Janderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Bersarna ini saya sanipaikan bahwa pada 

Hariflanggai : 	 Jumat, 4 Oktober 2019 
Waktu : 	 Pukul 16:00 WIB s d. selesal 
Tempat . 	 Ruang Rapat Inspekorat Utana 115 Ruang 5.03 

Gedung Seten dan BK DPR RI. 
Acara Rapat KoolTiinasi mengenai rancangan aktualisasi 

CPNS 

Sehubungan dengan IW, kani mengharapkan keheduan BapaMbu /Saudara pada ara 
rapat koordinasi rnetigenai rancangan aktuahsasi tersetut. 

Atas pertlatian dan kehadiran BapaMbu/Saudara, kami ucapkan terimakash. 

71 
 

1006 
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f 	SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPU8LIK INDONESIA 

JLN JFNOERAL GATOT SUBROTOJAARTAOUE POS 10210 
- 	

1[L 	7' 149fAX :):.)7 1423 5t1)2 WEsITE wfl qod 

DAFTARHADIR 

Han, Tanggal 	: Jumat, 4 Oktober 2019 
Waktu 	 16.00 WIB - selesal 
Tempat 	Ruang Rapat Inspekorat IJtama Lt.5 Ruang 5.03 

Godung Setjen dan BK DPR RI 
Acara 	 Rapat Koordinasi mengenai rancangan aktuallsasl CPNS 

( 

NO 	 NAMA 	 JABATAN 	TANOATANGAN 

1 
 Hanaliah Arsyad, S SOS 	 Kepala Sagan TO ITTAM 
NIP 1961 1219 198303 1 005  

Ulfa Nurfaar. s E., M.A B. 	Kasubag Kepegawalan dan 
2 	

NIP 19740125 199302 2 001 	Umum 
	- 

Arniwaty Tan Jung. S E, M.E. Kasubag Evaluasi dan 

• 
	

NIP 19690120 199803 2 003 	Pelaporan 

Timbang Suprtyanto, S.Sos. 	Kasubag Perencanaan dan 
• 
	

NIP. 19681130 198803 1001 	Keuangan 

Sn Nastiti Id 	E. Nuraslh, S 
5. 	 Bagian TU ITTAMA 

NIP. 196809081988032001 

Haryanli 
Raglan TU ITTAMA 6 	

NIP 19720417 199203 2 001 

7. 	
Reti Arthyanti, SE. 

Bag1anTUITTAMA 
NIP. 19791126 2003122 003 

Indah Tusita Wall 
8 	 Bagian TU ITTAMA 

NIP. 19740825 1994032 003 

Surelianto, S.Koni 
9. 	 Raglan TU ITTAMA 

NIP. 19820322 200502 1 002 

10, 
Ana Muta'Atfif 	

Bagian TU ITTAMA 
NIP. 19820708 2009111001 
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Antonius Deryal Gamanno, S.E. 
 Bagian TU 	AMA 

NIP. 19930728 201802 1001 

Muhammad All, S. Sos 

NIP 19690423 199102 1001 
8agian TU ITTAMA -- - 

Fisa Siresia, S.E. 
13. 8agian TU ITTAMA 

NIP. 19821022 200312 2001 

Isfandi Mulyana 
NIP. 19780316 200502 1 003 

Bagian TU IITAM.A 

Zahra Wanisa, SIAN. 
 Bagian TU ITTAMA 

NIP, 19940405 201903 2002 

Muhammad llham Antanksa, S.E. 

NIP 19940603 201903 1002 
Bagian TU ITTAMA 

Alisa Fatimah, S.E. 
17. Bagian It.)  ITTAMA 

NIP. 19890629 2019032002 

Dyatri Michy Anggrita, S.I.P. 
Bagian It)  ITTAMA 

NIP. 19970208 201903 2 001 

Zelka Sevrina, S.E. 
 Bagian TU ITTAMA 

NIP 19940908 2019032002 

Mikhail Muhamad Jibril, A.W. Ak. 
 Bagian TU ITTAMA  (4 NIP. 19970302 201903 1 

Reza Pnscha Nanda, A,Md. 
 Bagian TU ITTAMA 

NIP. 19930412 2019032001 

ArizaI Mashudi, A.Md. 
Bagian TU ITFAMA 

NIP, 19940708 201903 1 001 

Jaarta.4kto r2019 
KaIa Bian 1\J I1TA 

/LA' 
Hanflh ArsyadS.Sos 
NIP.\19611219 1 8303 1 005 
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Lampiran 1.3. 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN JENDERALGAIOTSUBROTOJAKARTAKODEPOS 102C 

TELP 021 5715 319 FAX 021 5715423.5715 925. WEBSITE ww.dpr.go.d 

LAPORAN SINGKAT 

Rapat Koordinasi Bagian Tata Iisaha lnspektorat Utama 

Jenis Rapat Rapat Koordinasi 

Har/Tanggal : 	 Jumat, 4 Oktober 2019 

Waktu : 	 Pukul 16.00 WIB - Selesai 

Tempat Ruang Rapat lnspektorat Utama Lantai 5.03 

Acara : 	 Rapat Koordinasi mengenat rancangan aktualisasi CPNS 

Ketua Rapat Kepala Bagian Tata usaha lnspektorat Utama 

Hadir . 	 1 	Kasubag Perencanaan dan Keuangan 

Kasubag Kepegawaian dan Umum; 

Kasubag Evaluasi dan Pelaporan; 

4 	Para Pejabat Pelaksana TU ITTAMA 

Di Lingkungan Inspektorat Utama 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

PENDAHULUAN 

Ketua Rapat memaparkan maksud dan tujuan rapat koordinasi internal, yaitu 

dalam rangka koordinasi mengenai rancangan aktualisasi CPNS atas nama 

Arizal Mashudi tentang Kertas Kerja Cash Planning (Perencanaan Kas) di 

lingkungan lnspektorat Utama. 

POKOK-POKOK PEMBAHASAN 

Adapun beberapa hal yang menjadi pembahasan dalam rapat tersebut adalah 

1. Isu-isu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi CPNS atas nama Arizal 

Mashudi yaitu blum optimalnya realisasi, belum adanya perncanaan kas 

yang efektf dan efisien dan check !isl Eaporan pertanggungjawaban; 
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lsu-iu yang thangkat dalam rancangan aktualisasi mi jika tidak diperbaiki 

akan mengakibatkan kinerja dari Tata Usaha lnspektorat Utama menjadi 

kurang optimal: 

Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) digunakan untuk 

menganalisa ketiga isu tersebut. Dari hasil metode USG didapat isu yang 

dipilih yakni penyusunan kertas kerja cash planning (perencanaan kas): 

4 Oleh karena itu, CPNS atas nama Arizal Mashudi berencana membuat 

kertas kerja cash planning (perencanaan kas) yang efektif dan efisien: 

Tahapan kegiatan rancangan aktualisasi tentang penyusunan kertas kerja 

cash planning (perencanaan kas) dimulai dengan rapat koordinasi, 

pengumpulan data penunjang, proses penyusunan, uji coba dan sosialisasi: 

Rancangan aktualisasi mi merupakan prasyarat yang harus dipenuhi oleh 

CPNS dalam masa kegiatan pelatihan dasar 30 hail off-campus, 

Ill. PENUTUP 

Rapat koordinasi lnspektorat Utama ditutup pada pukul 17.00 WIB. 

Kepala BagianTU I1TAMA 

/ 
Hki"A?y 	S.Sos. 
NlPJ196111 3031005 

47 



Lam piran 1 .4. 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 
Dowan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV 
TAHUN 2019 

Nama 	Aiiial Mashudi 	 Nania Mentof Ti1bang Suenyanto, S Sos 
natansi 	Tata Usafla Inspektorat Utama 
NIP 	1 9W708 201903 1 001 

1 

TiQgal 
mb.ngan 

- 0- 	lO 

-lZD-Oi9 

- 

R&Oq,n 
Pemmjk 

ftur 	oas rd,pThe 	Mua 

	

C)ta 9dbM4n' rAW WAIta 	2020 

	

Tatop  NiUV4 	
le 

2 

t- 	10 	Ql9 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

F13 

14 Dst.. 

() Pernbirnblngan yang sah 
adalah pembimbai9an yang 
ditandatangani oleh Mentor 
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Lampiran 2.1. 

Sekretarlat Jenderat dan Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV 
TAHUN 2019 

Naua 	Arzal Mashud 	 Narna Mertor Turbang Stpcyanto, S.Sos 
Instansi 	Tata U%aha Inspektorat Utama 
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Lampiran 3.1. 

RINCIAN ANGGARAN SIAYA (RAB) - ALOKASI ANGGARAN 

TAHUN ANGGARAN 2020 
KEGIATAN PENGAWASAN DAN PENiNGKATAN AKUNTABIUTAS APARATIJR OLEH INSPEKTORAT II 
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PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN IV 
TAHLJN 2019 

Nm 	Arzal Ma&,ud 	 Njma Mentor Trrbi9 SLoryacto. S Sos 
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Lampiran 3.4. 

Petunjuk Penggunaan: 
Pada kotom Pilihan Bulan silahkan kIik drop down dan 
jumlah kegiatan yang akan dilakukan setiap bulannya: 

Pada kotom butan check box. pitihlah bulan apa saja yang 
akan diadakan kegiatan; 

Pada kolom bulan, k!ik drop down, pilihlah jumlah pembagi 
biaya. Apakah ingin menggunakan semua biaya satu bulan 
menggunakan setengahnya atau tidak sama sekali. 

Jika anda memiltih pilihan Iebih dari biaya yang 
direncanakan, maka akan muncul notifikasi "KeIebihan 

pada kolom Cek dan muncul notifikasi "Masih Kurang". 

jika kurang dalam memitih banyaknya kegiatan; 

Presentase biaya yang digunakan tiap bulan akan langsung 
terhitung dan muncul pada cell butan. 
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Lampiran 5.1. 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

..LN .ICNOERAL GATOT SLJBROTO JAXARTPKOOE POS 10270 

LP (021) 57)5 349 FAX (021)5715 423/5715925. WEBSITE wwwdpr 9oId 

Norio 	il.1.0115116ETjEN DAN BK DPR Risi 112019 	 5 MOflbt 2019 
Sit at 	: Pe1t9 
Do'aat 	Segera 
Perthal 	Undargan Raçat 

Yth. 

In,p.kturl: 
Kepala Bagian Tata LJsaha; 
Kepala Sub Bagan Kepegawalan din Umum; 
Kapala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan; 
Kepala Sub Bagan Evaluasi dan Pelaporan; 
Para Peabat Fungslonal Auditor; 
Para Pejabat Pelaksana. 

DI Llngkungari Insp.ktorat Utama Sekretarlat Jendenal dan Badan Keahllan DPR RI. 

Dcngai i ni kanrt sarpaikai 5ahwa datarn rançha Scs4isasi Hasil AUuaIisasi 
Peserta LaIThan Dasar CPNS Angkatan IV Sekretanal .enderat dan Ban Kealillan 
CPR RI, kamt akan awyeier.ggarakan raat scsiaftsasi pa. 

Han, Tanggal 	Selasa. 5 Novenrber 2019 
Wak5i 	PukiiC9.00WlBsdseIesa 
Tempat 	Ruang Rapat nspektcrat IJiama LI 5 Ruang 503 

Gedung Set)en dan BK DPR RI 
Acara 	Sosialisasi Hash Aktuaiisasl Peserta Lathan Dasar CPNS 

Mgkatan W Sekretarial Jenderal dan Badan Keahllan DPR RI. 
alas nania 
1 Reza Priscita Nanda, A.Md 
2 Arizal Mathudi, A.Md 
3 MkhaOAu)amn,adJjfriI,AMdA 
4 PuiWidyasai1Noviyan,A Md 
5 Mui FAil 4ur Faut, A Md 

Sehubungan dengan i tu. ham mengharapkan kehadiran Saudara pada ac&a 
Soeiallsasi I-lasH Akbjalisasi dan CPNS lersebut. 

Alas pethatlan dan kehadinan Saudara. ham ucapharl terirna kaih. 

spektur It 

br—~ 
 or Furcory Putri Syalura, $.H MH M Kn 

NIP 196811251993022001 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN JLNDERAL GATOT SURROTO JAKARTA KODE POS 10270 

tap 	021 	5715 349 FAX (021)5715423: 5715 925 WE0STE 	www J)r 	o d 

DAFTAR NADIR 

Han, Tanggal Selasa, 5 November 2019 
Waktu : Pukul 09.00 WIB 	5ele5ai 
Tempat Ruang Rapat Inspektorat IJtan,a LI. 5 Ruang 5.03 

Gedung SetJen dan BK DPR RI 
Acara Soaiall,asi Hasil Aktualisasi Peierta Latihan Oscar CPNS Angkatan IV 

Sekret3riat Jenderal dan Badan Keahilan DPR RI 

No, N AM A 	 J A BATAN 	 TANDA TANGAN 

1. NiP.19681125;993022001 
Inspekturfl 

KepalaBagianlU 

	r 1. 
HaiafiiArsyad,S.Sos. 
NIP. 19611219 1983031 005 ITTAMA 	 4+ 

2 
UlfaNurfar,S.E.,MA.B. KastjbagKepegawaian 
NIP. 19740125 199302 2 001 dan Ijrnurn 

 
Afniwaty Tanjung, SE., M.E. Kasubag Evaluasi dan 
NIP, 19690120 199603 2 003 Pelaporan  

 
Ththang Supnyanto, S.Sos. Kasubag Perencanaan 
NIP. 19681130 198803 1 001 dan Keuangan  

Sri Nast,li TO Nurasih, S.E. Penyusun Bahan 
NIP, 196809081988032001 Kebijakai  

AudilorMad a 6 
EndeAdipahKoma,S.E.,M.AP 
NIP 19690715 199903 10064 

 
Deni Wibisono, SHut, M.Si 

Auditor 	adya 
NIP.197304112000031002 

Audior Muda   
Masneon. SM 	- 

NIP.196709191998031002 

Pniiciin Rsltsn In 



13 PuthWidyasanN,A.Md. 
NIP 19961230 2019032 001 

Ma Mut 

	

14. 	
aafflf 

NIP 19820708 200911 1001 

Ors. 	 mat Setiath
15.NIP 	 1992021001 

Firosa Siresia, S.E. 
16. NIP. 19821022 200312 2 001 

17 Isfandi Mulyana 
• NIP. 19780316 200502 1003 

18• Ors Rahmat Seliadi 
 NIP,196808061992021001 

19 Airtonius Deryal Garrianno, SE 

	

• 	

. 

 NIP. 199307282018021001 

20• AhsaFatimah,SE 
 NIP. 19890629 201903 2002 

- ZahraWanisa,S.IAN. 
NIP, 19940405 201903 2 002 

Dyatil Micky Anggnta, S.I P 
NIP. 19970206 201903 2 001 

23 I M. llham Mtaslksa, S.E. 

.±.LNIP 19940603 201903 1002 

24 
MikhatMjitail,AMdAk 
NIP 199703022019031001 

25. 
Arizal MaSI,Udi, A Md 
NIP. 19940708 201903 1001 

Zelka Searino, S.E. 
L20' NIP 199409082019032002 

r27•  ReZa Prscha Nanda, 
 NIP 199304122019032001  

Auditor Pelaksana 

Pengadministrasi Iimum 

Penyusun Bahan 
Kebijakan 

Pengeloia Data 
	

t) 

Pengelota Data 

Penyusun Bahan 
Kebijakan 

Penyusun Bahan 
Kebijakan 

Penyusun aatan 
Kebijakan 

Penyusun Bahan 
Kebijakan 

Penyusun Baflan 
- Kebijakan 

Petigelola Data 

Pengelola Data 

Penyusun Bahan 
Kebijakai 

Pengelota Data 

Jakarta, 5 November 2019 
Inspektur ,_,,,,  

Furconv Putri Syakura. S.H.. MH.. M.Kn 
NIP. 19681125 1993022 001 
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Lampiran 5.3. 

6 6 DEWA

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
N PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JI N IFNDFRAI (AT0T SLIRROTO JAKARTA KC)(F P08 11270 

v.F 	TE 	rrjnJ 

LAPORAN SINGKAT 

Sosializas Hasil Aktuaha& CPNS 
Peseta Lathan Daw CPNS AnikaIan  IV 

SekreIaaI Jenderal dan Badan Keahkan DPR RI 

Joiis Rapal Sosiasas4 

Han, TangaI : Sclasa. 5 Novocnber 2019 

Wadu Pukul 09.00 	Sásal 

Tempat Ruang Rapat Inspekbrat Utama U 5 Rang 5.33 

G dung Seten dan OK DPR RI 

Mars SOS&arISaSI HasH Aktuasai CPNS 

PaLathanOasarCPNSAngkatal IV 

Keftia Rapat Kepata Baan Tata Usa1a Inspekto(at Utama 

Hadir I. Kepala Sub Baian Kepegawaian dan Umwn; 

Kepala Sub Bagian Evaluasi den Petapow; 

Pars Pejabat Fungnal Audir Insp&bM II; 

Para Pejabat Peiaksana 

Di Lingkungan ftoeklorat UIama 

Sekat JendeaI dan Badan Keahltan DPR RI. 

I. PENDA}IULUAN 

Ketua Rapa memapadan rnaksud dan tuan soealisasi. ywtu dairn rangka sosIsaa mengenal 
hasH aktualisasi CPNS alas nama Re2a Pricha Nanda. A.MI1 tentang Penge5laan Odaumen 

Penibeitasan Arsç. MikftaI M JibnI. A.Md. tentang Mekarme Penenmaan Lapocan Audilor, Ak. Aiizal 
Mashud, A.Md tentang K&tas Keça Pemncanaan ICes (Cash Planning) pada anggaran tahan beraIar di 
Jtngkungan Inapektocal Utama. Selanlutnya dita'jutkan oleh Putn Wdyasan Noviyanb A. Md. tentang 
Penyusunan Aptikasi Pengukuran Kinea dl nspelctocat Can yang teiakhi nuHan cleb Muib Fn Nur 

Faux, A Yd yang nwnaparkan mergenal nenapan Draft Pedanan Evaluasi Ian MoMOrrg 

ernentasi 4*, Paj*gn*,Iu,donesla 
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11. POKOK-POKOK PEMBAMASAN 

Adepn bebefapa at yang merjadi pefnb1aaan datan sosiaisn tecebut ada 

CPNS a.n Reza Prischa Nanda AM n 	astian lorWV tuuan dan aktuaflsa aialah 

sebagai bent'c peianggungawabai kepsda aasan tangng ysitu Kasubag Kegegawstan dan 

Umum dan bentuk dan tugas pokok dan *ings* saboo Pengelola Data. Pengelolaan Dokunlen 

Pembenkasan Arsip yang dknaksud beitentuk bmur checkst pembekasan arsip Selanjumys 

formur tecsebut tns no bedas, no item aiw, uraian Womm arsip, no sirat tanggel Sctla 

ta,da tangan Kepela Bagian TU ITTAMk 

IPNS an h1khad M Jtr, A.Md., Ak rnenjelaskan tras aktuaIasi berupa mekaniwlI 

penewaar Laperan audIr. Moiranisme tersebut drdai dafl "ibr menyampeban taporsn 

kepada TU bda/l'tu sumpas dengan taxran Wsebul dixoses secara administrasi otet pecged$ 

data di Sub Bagian Evakasi dan Pe1apoas'. Mekann is dbuat untuk menjawab isu akjrkera 

penentrnaan laporan auditor yang kurang opnel yang meiiyebablian tortambatnya piOSeS 

penisisran laporan kineqa sehingga dlperkjkan elu ke4a yang mengalur secara Was 

mekaniai',e penenmaan kiporan auditor untuk rnengopTaNas, penyusunan Imporen kiWa 

setiigga dapat meningkatkar nilai akuntabeltas dl Sub Bagian Enstuasi dan Petaporan. 

CPNS an kizel Mashu& A.M menieiaskan hasi aktjaksasl berupa keflas lena perericanean 

kas. Kertas Kera tersebut menambiiakan kolorn-kobn tantaitan sebagar sarana unluk mengel 

rencana pengeluaran anggaran tiap bulamnya sesuai dengan kegiatar yang dvencanakat Kertas 

Kera tersebul marnbanei pengguna untuk menentulra keglatan yang di-encariakan pada bulan 

yang tepat Adapun sanggelian dart pewft yat penerapan pads Inspekiorat I dan tnsoektarat II 

harus dkiamakan karena kedianya meintiki karakteflsr yang berbeda dalam penganggarannya 

CPNS an PuIn Wktyasan kLolyanto. M/d merrjelasttan qwl &ctsallsasi benjpe Apukasl 

Pengukuras' Klnerja Berdasariran Raaksasi kiggaran dl kispekat N. Apasi ni dibut 

berdasakan kaglaan sehingga tEak tegi bentasartan kcde aks' belaija seperti di SEMAR, 
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5 CPNS a.n Mub Fui Nur Faai. AVd meneIaskan rrasi aktualismi benjpa pen1apan draft 

pedonral evakas dan mcnrng mp4omonti Open Pathanen! Indonee4a. Penytaçan draft ri 

dibuat untk se1aru7iya dirsusun draft pecaluran wretanat )enderal Terdapat bet,erapa 

masukan dart beterana senu, dntalanya untuk memvisi tala enusan dan peranrbaan alur 

ponyusunan draft evatuasi dan monkg enrentasI Open Pathgnrevitndones*a 

10. 	PENUTUP 

Soaalisasi haal akbaJisasi CPNS dl nspekk,4at Ulama ditutup pada pukul 12.00 WB 

Ke4ianFTTANIA  

NIP. 
11 

005 
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